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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research) yaitu penelitian yang
objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
kelompok masyarakat.?

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan pada penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan

instrumen kunci.?

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negeri Magalau Hulu yang
beralamat di JI. Sd Inpres Rt.03/01, Kec. Kelumpang Barat, Kab. Kotabaru,

Prov. Kalimantan Selatan.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan juga siswa

di Sekolah Dasar Negeri Magalau Hulu.

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 121.
5 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Indeks, 2012), 7.
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2. Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adalah penerapan strategi true or false pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Magalau Hulu.

D. Data dan Sumber Data
1. Data
Mengenai data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu
data pokok dan data penunjang.
a. Data Pokok
Data pokok penelitian ini adalah data yang berkenaan dengan kegiatan
pembelajaran menggunakan strategi true or false sebagai bukti dari penelitian
yang meliputi:
1) Pelaksanaan strategi true or false untuk kelas VA pada materi zakat
di SDN Magalau Hulu.
2) Faktor yang mempengaruhi penerapan strategi true or false pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Magalau Hulu.
b. Data Penunjang
Data penunjang dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan
gambaran umum mengenai lokasi penelitian pada penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis, yaitu meliputi:
1) Gambaran umum mengenai Sekolah Dasar Negeri Magalau Hulu
2) Letak geografis Sekolah Dasar Negeri Magalau Hulu

3) Keadaan guru Sekolah Dasar Negeri Magalau Hulu
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4) Keadaan siswa Sekolah Dasar Negeri Magalau Hulu
5) Keadaan sarana dan juga prasana yang mendukung di Sekolah
Dasar Negeri Magalau Hulu
2. Sumber Data
Data yang sudah peneliti paparkan di atas akan diperoleh melalui
penggalian data yang dapat diperolen melalui sumber data. Sumber data pada
proses penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Responden, responden utama merupakan orang yang terlibat langsung
pada proses pembelajaran yang bisa membantu memberikan data
terkait dengan yang diteliti oleh penulis. Secara spesifik, yakni data
yang berdasarkan sumber siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri
Magalau Hulu yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian.

b. Informan, informan adalah orang yang juga bisa membantu
menambah data yang sudah di dapatkan dari responden. Informan
yang dimaksud yakni kepala sekolah dan tata usaha di sekolah
tersebut yang berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti.

c. Dokumentasi, dokumentasi adalah semua catatan atau arsip yang
memuat data-data yang mendukung dalam penelitian atau bukti

tertulis mengenai subjek dan juga objek penelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang
dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang dijadikan sebagai objek pengamatan.
Observasi sebagai alat evaluasi yang banyak digunakan untuk menilai tingkah
laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.

2. Wawancara

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dijelaskan bahwa
wawancara adalah tanya jawab seseorang dengan seseorang yang diperlukan
untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal.

Wawancara adalah tanya jawab yang terjadi antara orang yang mencari
informasi (pewawancara) dengan orang yang memberikan informasi (narasumber)
dengan tujuan yaitu untuk mengumpulkan data atau untuk memperoleh
informasi.?® Jadi, wawancara adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang
demi memperoleh suatu informasi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik yang tertulis, gambar maupun secara
elektronik.
Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah mengenai pengumpulan

data tentang nilai-nilai siswa, foto kegiatan pembelajaran, buku yang digunakan

%Joko Untoro, Buku Pintar Pelajaran SMA/MA IPS 6 in 1 (Jakarta: Wahyu Media, 2010),
245.
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siswa, dan dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan saat proses pembelajaran

pada siswa kelas VA Sekolah Dasar Negeri Magalau Hulu.

Untuk lebih jelasnya hasil data, sumber data serta teknik pengumpulan

data disajikan dan dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

MATRIKS

DATA, SUMBER DATA DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

No. Jenis Data Sumber Data TPD
1. | Data pokok meliputi:

a. Penerapan strategi true or false Siswa Dokumentasi
untuk kelas VA pada materi dan Observasi
zakat di SDN Magalau Hulu.

b. Faktor yang mempengaruhi Siswa Tes
penerapan strategi true or false
pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di
SDN Magalau Hulu.

2. | Data penunjang meliputi:

a. Gambaran umum mengenai Dokumen Dokumentasi
Sekolah Dasar Negeri Magalau dan Observasi
Hulu

b. Letak geografis Sekolah Dasar | Dokumen dan Dokumentasi
Negeri Magalau Hulu Informan Observasi

c. Keadaan guru Sekolah Dasar | Dokumen dan Dokumentasi,
Negeri Magalau Hulu Informan Wawancara

dan Observasi

d. Keadaan siswa Sekolah Dasar Dokumen dan Dokumentasi,
Negeri Magalau Hulu Informan Wawancara

Keadaan sarana dan

juga

dan Observasi
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prasana yang mendukung di Dokumen dan Dokumentasi,
Sekolah Dasar Negeri Magalau Informan Wawancara

Hulu dan Observasi

F. Analisis Data

Teknik analisis data digunakan sebagai proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain.?’

Analisis data juga disebut aktivitas pengorganisasian data. Dengan
demikian analisis data itu dilakukan dalam suatu proses. Proses berarti
pelaksanaannya mulai dilakukan sejak pengumpulan dan dikerjakan
secara intensif, yaitu sesudah meninggalkan lapangan. Pekerjaan
menganalisis data memerlukan pemusatan perhatian, pengerahan tenaga,
dan pikiran peneliti.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan konsep yang diberikan Miles dan Huberman yang
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap

2’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
244.
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tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh.?
Aktivitas dalam analisis data, meliputi tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data adalah bentuk matriks,
grafik, jaringan, bagan, dan sebagainya. Semuanya dirancang untuk
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang
padu dan mudah diraih.?°
3. Penarikan kesimpulan
Peneliti menarik kesimpulan data-data yang telah diperoleh
dengan menggunakan metode induktif yang penarikan kesimpulan
yang dinilai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada

kesimpulan umum. Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif

23ugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2017), 334.
Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Jogjakarta: ArRuzz Media, 2014), 244.
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menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini melalui beberapa tahapan
yang penulis tempubh, yaitu:
1. Tahap Pendahuluan
a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian.
b. Membuat desain proposal penelitian.
c. Mengajukan proposal penelitian kepada Pembimbing untuk dikoreksi
d. Mengajukan proposal kepada Biro Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Antasari Banjarmasin sekaligus memohon persetujuan
judul.
2. Tahap Persiapan
a. Seminar proposal.

b. Memohon surat pengantar riset kepada Dekan Fakultas Tarbiyah.
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c. Menyampaikan surat pengantar penelitian kepada pihak terkait.
d. Membuat instrumen pengumpulan data (IPD) untuk penelitian.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Menghubungi responden dan informan.
b. Melaksanakan kelas V instrumen pengumpulan data (IPD).
c. Melakukan observasi untuk menggali data-data penunjang.
d. Mengumpulkan data yang berbentuk dokumentasi dan menyajikanya.
e. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.
f.  Menyempurnakan naskah laporan sesuai arahan dan saran dari dosen
pembimbing.
4. Tahap penyusunan laporan
Dalam tahap ini penulis menyusun laporan hasil penelitian berdasarkan
sistematika yang telah ditetapkan, kemudian diserahkan kepada pembimbing
serta berkonsultasi untuk diperbaiki dan dikoreksi dan selanjutnya disetujui.
Setelah itu diperbanyak untuk diajukan dlam munagasyah skripsi untuk diuji dan

dipertahankan.



